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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya pengolahan yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan dalam hidup [1]. Pendidikan merupakan kegiatan ang sangat
penting, dengan adanya pendidikan manusia dapat mengubah perilaku dan pengetahuan menjadi lebih baik
[2]. Pendidikan adalah proses untuk memperoleh dan menanamkan keterampilan yang dilakukan oleh siswa
[3]. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai kegiatan yang disengaja atas input siswa untuk menimbulkan
suatu hasil yang diinginkan sebagai tujuan yang ditetapkan [4]. Saat ini dunia pendidikan di Indonesia
semakin berkembang, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan berbagai macam pembaharuan
harus dilakukan, dimana untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan diperlukan berbagai
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terobosan, baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran dan pemenuhan sara serta prasarana
pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pnedidikan di Indonesia, juga harus didukung oleh kualitas tenaga
kependidikannya. Kompetensi guru merupakan faktor penting dalam proses belajar mengajar untuk
menentukan mengajar [5]. Belajar bukan hanya diartikan sebagai proses pentransferan ilmu dari guru kepada
peserta didik yang bersifat kaku, tetapi belajar lebih kearah bagaimana mengoptimalkan seluruh panca indra
agar peka terhadap informasi-informasi yang didapatkan dikelas [6]. Proses pembelajaran lebih diartikan
kepada kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai
yang baru [7]. Lingkungan belajar adalah bagian dari proses belajar, didalam lingkungan belajar tidak lepas
dari keberadaan siswa dan belajar [8].

Salah satu upaya dalam bidang pendidikan adalah dapat meningkatkan dan mencetak Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas [9]. Hal ini sejalan dengna yang diungkapkan [10] yang menyatakan
kualitas sumber daya manusia sangat ditentukan oleh mutu pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas SDM
setiap lembaga pendidikan diharapkan lebih berfokus pada pengembangan potensi peserta didik yang
berkaitan dengan karakter serta berorientasi apda aspek sikap dan tingkah laku afektif [11]. Pendidikan yang
berbasis karakter merupakan pendidkan yang menerapkan metodologi dan prinsip-prinsip kearah
pembentukan Kkarakter peserta didik melalui kurikulum terintegrasi yang dikembangkan di sekolah [12].
Pendidikan karakter pada masa remaja di sekolah menengah bertujuan untuk pengembangan, oleh karena itu
tugas pendidik adalah untuk mengembangkan karakter siswa.

Dalam pendidikan terdapat beberapa jenjang pendidikan yaitu Sekolah Dasar, Sekolah Mnenegah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan jenjang pendidikan perguruan tinggi. IPA merupakan
salah satu mata pelajaran yang adalah dalam jenjang pendidikan Sekolah menengah Pertama (SMP). IPA
maerupakan llmu yang mempelajari tentang fenomena alam dan segala sesuatu yang ada dialam [13]. IPA
adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasu dan eksperimen serta menunutut
sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya [14]. Sains dan teknologi telah menjadi
factor penting bagi pembangunan berkelanjutan diseluruh dunia, keduanya telah memberikan kontribusi yang
sangat besar bagi kemajuan material Negara-negara [15]. Mata pelajaran IPA SMP merupakan gabungan dari
tiga mata pelajaran yaitu biologi, fisika, dan kimia dimana sebagian besar materinya berupa pemahaman
konsep dan hafalan seta rumus-rumus dengan istilah-istilah asing, sehingga hal ini bukanlah hal yang mudah
bagi guru untuk membuat siswa mampu menghafal dan memahaminya [16]. Melalui pembelajaran IPA siswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan penalaran (reasoning) dalam pemikiran analisis induktif dan
deduktif menggunakan konsep dan prinsip sains untuk menjelaskan peristiwa alam dan pemecahan masalah
baik secara kualitatif maupun kuantitatif [17]. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh [18] yang menyatakan
bahwa Pembelajaran IPA yang sebaiknya dilakukan adalah pembelajaran yang dapat menyiapkan peserta
didik untuk melek IPA dan teknologi, mampu berpikir logis, kritis dan kreatif. Sains juga merupakan cabang
ilmu pengetahuan yang memiliki keunikan dan karakteristik, keunikan sains terletak pada keberadaan konsep
yang abstrak dan membutuhkan idealisasi melalui pemodelan matematika, hal ini membuat sains dikatakan
sebagai subjek yang sulit baik untuk dipelajari aupun diajarkan [19]. IPA erat kaitannya dengan alam
sehingga menjadikan mata pelajaran IPA menjadi mata pelajaran yag terbilang sulit bagi siswa karena
bersifat abstrak [20]. Ketika siswa mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sains maka ini akan
membuat siswa meluangkan waktu untuk menambah waktu belajar IPA. Belajar mengajar merupakan proses
yang beragam [21]. Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan
tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain pemahaman
[22]. Selanjutnya [23], menyatakan belajar merupakan proses ketika seseorang memperoleh berbagai
kecakapan, keterampilan, dan sikap. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi capaian pembelajaran,
faktor-faktor tersebut diantaranya adalah factor internal, factor eksternal, dan factor pendekatan belajar [24].
Sistem pendidikan yang lebih mementingkan aspek kognitif, dengan proses pembelaaan yang pasif dan
kaku, membuat proses belajar menjadi sangat tidak menyenangkan dan penuh beban, yang tanpa disadari
sistem yang demikian telah membunuh karakter siswa sehingga siwa menjadi tidak kreatif, tidak percaya
diri, tertekan, bahkan stress, serta tidak cinta belajar [25]. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan
persoalan penting yang mendasar dan harus dipahami, disadari dan harus dikembangkan oleh setiap guru
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian berarti harus dapat diterapkan oleh siswa dalam setiap bentuk
kegiatan belajar. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi
dan fisik [26]. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh [27], yang menyatakan bahwa keaktifan belajar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dimana siswa
bekerja atau berperan aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga dengan demikian siswa akan memperoleh
pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman serta aspek-aspek lain mengenai apa yang sudah dilakukan.
Kekatifan belajar siswa juga diartikan sebagai suatu proses kegiatan belajar mengajar yang menuntut siswa
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terlibat aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengubah tingkah laku siswa
[28]. Keaktifan peserta didik didalam proses pembelajaran menyebabkan interaksi yang tinggi antara
pendidik dan juga peserta didik, hal ini dapat menyebabkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif dimana
masing-masing peserta didik dapat melibatkan kemampuannya secara maksimal [29]. Keaktifan di kelas
terjadi apabila terdapat kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa, dimana yang dimaksud dengan
keaktifan belajar dalam hal ini adalah keaktifan yang sifatnya berupa fisik ataupun mental dalam kegiatan
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar [30]. Kegiatan fisik dan psikis yang
dimunculkan atau dilakuakn oleh siswa mampu mempengaruhi hasil belajar siswa karena siswa yang aktif
mampu meningkatkan hasil belajar [31].

Landasan pembelajaran aktif adalah keterlibatan siswa secara aktif dalam penguasaan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mereka [32]. Active larning includes activities in which students are engaged. This
means the students are doing something and thinking about what they are doing [33]. Pembelajaran aktif
mencakup kegiatan dimana siswa terlibat ini berate siswa sedang melakukan sesuatu dan berpikir tentang apa
yang mereka lakukan. Pembelajaran aktif biasanya digambarkan sebagai pembelajaran yang berpusat pada
siswa dimana peserta didik berpartisipasi dalam membangun pengetahuan kolaboratif [34]. Keaktifan belajar
berarti suatu usaha atau kerja yang dilakukan dengan giat dalam belajar [35]. Siswa merupakan manusia
belajar yang aktif dan selalu ingin tahu [36]. Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik tidak hanya dituntut
untuk aktif, tetapi juga dituntut kreativitasnya, karena kreativitas dapat menciptakan situasi yang baru tidak
monoton dan menarik sehingga siswa akan lebih terlibat dalam pembelajaran [29].

Karena belum adanya penelitian yang mengukur tentang keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
IPA di Kota Jambi, khususnya di SMP Negeri 18 Kota Jambi, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini. Diharapkan hasilnya dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya atau dapat menjadi
pedoman bagi guru untuk mengukur keaktifan belajar yang dimiliki siswa. Adapun tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keaktifan belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 18 Kota Jambi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian mix method dengan menggunakan desain explanatory. Menurut
[37], desain explanatory merupakan desain penelitian dalam penelitian campuran yang ditandai dengan
pengumpulan dan analisis data kuantitatif dalam fase pertama kemudian diikuti oleh pengumpulan dan
analisis data kualitatif pada fase kedua yang dibangun berdasarkan hasil dari kuantitatif awal.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Kota jambi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI, VIII, dan X SMP Negeri 18 Kota Jambi. Sedangkan sampel
yaitu bagian kecil yang diambil untuk mewakili populasinya yaitu berjumlah 147 orang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket atau
kuesioner dan lembar wawancara. Pada penelitian ini menggunakan angket keaktifan belajar yang peneliti
adaptasi dari penelitian [38]. Selanjutnya angket ini peneliti uji kelayakannya (validitas dan reliabilitas).
Angket keaktifan belajar ini terdiri dari 25 pernyataan yang menggunakan skala likert 5 yaitu Selalu (SL),
Sering (SR), Kadang-Kadang (KK), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Skor untuk jawaban dari pertanyaan
positif adalah SL=5, SR=4, KK=3, JR=2, dan TP=1. Selain itu, dalam penelitian ini juga menggunakan
lembar wawancara. Saat dilakukan wawancara selain harus menggunakan instrument sebagai pedoman, juga
dapat menggunakan alat bantu lain seperti tape recorder, gambar, brosur, dan material lain yang dapat
membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.

Prosedur penelitian ini dilakukan mulai dari menyebarkan angket atau kuesioner, kemudian
dilakukan analisis data kuantitatif, selanjutnya identifikasi hasil untuk melakukan tindak lanjut. Setelah itu
dilakuakan pengumpulan data kualitatif, selanjutnya menganalisis data kualitatif, kemudian didapatkan hasil
data kualitatif dan terakhir interpretasikan hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan data analisis kuantitatif menggunakan program SPSS
24 untuk mencari statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan suatu gambaran atau penyajian data
dalam jumlah yang besar, dalam hal ini berupa frekuensi ringkasan , misalnya, modus, mean, median,
maksimum, minimum dan standar deviasi [39]. Kemudian dilanjutkan dengan wawancara yang
diperuntukkan untuk memperkuat hasil data. Analisis data kualitatif ini dengan menggunakan analisis Miles
Huberman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dari penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini:
3.1. Rasa Ingin Tahu Yang Tinggi
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Berikut adalah hasil analisis data deskriptif menggunakan SPSS dari data angket keaktifan belajar
siswa untuk indikator rasa ingin tahu yang tinggi, dengan hasil seperti pada tabel 1.
Table 1. Hasil indikator Rasa Ingin Tahu Yang Tinggi

Rentang KIaS|f|kSaisk|ap Frek % Mean  Median Min Max
50-9,0 Sangat tidak baik 1 0,7
9,1-13,0 Tidak baik 35 238
13,1-17.,0 Cukup 45 306 16.1 16.0 70 25
17,1-21,0 Baik 61 415
21,1-25,0 Sangat Baik 5 3,4

Berdasarkan tabel 1, tercatat bahwa sebanyak 44,9% (66 dari 147) siswa berkategori baik dengan
skor maksimal dari keseluruhan pernyataan di indikator rasa ingin tahu yang tinggi adalah 25. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa paling banyak mengakui tentang adanya rasa ingin tahu yang tinggi selama
terjadinya proses pembelajaran IPA, dan siswa menyadari bahwa mempelajari IPA disekolah merupakan hal
yang sangat penting meskipun terkadang siswa merasa sangat sulit untuk memahami konsep-konsep yang
ada di IPA. Kemudian ada sebanyak 30,6% (45 dari 147) siswa berkategori cukup yang berarti siswa masih
bingung mengenai adanya peran IPA dalam kehidupan sehari-hari, hal ini ditunjukkan dari hasil angket yang
menyatakan bahwa mereka masih ragu untuk mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap IPA.
Sedangkan sebanyak 24,5% (36 dari 147) siswa berkategori tidak baik hal ini menunjukkan siswa
menganggap mempelajari IPA bukanlah hal yang terlau penting, dan siswa tidak mengetahui apa manfaat
yang akan didapatkan ketika siswa mempelajari IPA, selain hanya mendapatkan nilai yang bagus. Hal ini
ditunjukkan dari mereka tidak mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap IPA.

Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel 1 dengan indikator rasa ingin tahu yang tinggi dari IPA
di SMP Negeri 18 Kota Jambi, memperlihatkan bahwa peserta didik dominan berkategori baik. Rasa ingin
tahu merupakan sikap atau tinadakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih lanjut, mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat serta didengar [40]. Dari hasil wawancara yang telah
dilakukan memperlihatkan bahwa meskipun IPA/sains itu sulit bagi peserta didik, karena dalam pelajaran
IPA ini peserta didik dituntut untuk mempelajari konsep-konsep yang bersifat abstrak, hafalan dan juga
rumus-rumus, tetapi mereka tetap mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap mata pelajaran IPA, hal
ini dapat dilihat dari pengakuan siswa yang mengatakan bahwa selain mereka mendapatkan materi dari guru,
jika materi yang diberikan oleh guru dirasa kurang lengkap siswa berusaha untuk mencari materi dari
sumber atau literatur yang lain. Selain itu, ketika guru menjelaskan suatu materi IPA, apabila ada hal yang
belum mereka ketahui mereka akan akan aktif bertanya untuk menggali pengetahuan mereka secara
mendalam. Sehingga mereka mengetahui bahwa konsep dan rumus, serta hafalan tersebut apabila diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari akan banyak membawa manfaat. Selain itu, karena mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi siswa menjadi mengetahui bagaimana peran IPA dapat menyelesaikan permasalahan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari, dan siswa mengetahui bagaimana peran IPA dalam membuat kehidupan lebih
baik. Hal ini sejalan dengan yang diungkapakan oleh [41], yang menyatakan bahwa rasa ingin tahu yang
tinggi yang dimiliki oleh seorang siswa dapat mendorong siswa untuk menemukan hubungan antar konsep
sehingga dapat ditemukan konsep baru. Sehingga berdasarkan hasil analisis data wawancara yang dilakukan,
diperoleh hasil bahwa siswa SMPN 18 Kota Jambi memiliki keaktifan belajar IPA yang positif mengenai
adanya peran IPA dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari antusias siswa untuk mengikuti
pembelajaran IPA dikelas, dan juga rasa ingin tahu yang tinggi yang dimiliki oleh siswa. Apabila siswa
mempunyai kesadaran dan rasa ingin tahu yang tinggi akan manfaat dari IPA, maka siswa akan merasa
bahwa IPA adalah ilmu yang penting untuk dipelajari. IPA akan berubah menjadi mata pelajaran yang
menyenangkan bagi siswa, dan siswa akan mengaitkan kejadian disekitar mereka dengan ilmu sains.

3.2. Pantang Menyerah
Berikut adalah hasil analisis data deskriptif menggunakan SPSS dari data angket keaktifan belajar
siswa untuk indikator pantang menyerah, dengan hasil seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil dari indikator Pantang Menyerah

Rentang Kla5|f|ksaisk|ap Frek % Mean Median Min Max
4,0-7,2 Sangat tidak baik 5 3,4
73-104 Tidak baik 17 11,6 12.9 13.0 7.0 19
10,5 - 13,6 Cukup 67 45,6
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13,7-16,8 Baik 48 32,7
16,9 — 20,0 Sangat Baik 10 6,8

Berdasarkan tabel 2, dapat dideskripsikan bahwa siswa SMPN 18 Kota Jambi dominan menjawab
cukup dengan perolehan data yaitu sebesar 45,3% (67 dari 147) berada pada kategori cukup untuk indikator
pantang menyerah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mengerti tentang pentingnya IPA dalam
kehidupan sehari-hari, dan memperlihatkan bahwa siswa belum bisa melihat diri sendiri sebagai ilmuwan.
Dalam pembelajaran IPA indikator pantang menyerah dapat dilakukan dengan cara ketika belajar didalam
kelas siswa tekun dan rajin mencatat. Selain itu dapat juga diterapkan pada saat melakukan eksperimen
maupun pada saat menyelesaikan soal yang diberikan guru, dengan tidak mudah menyerah untuk
mnyelesaikan soal yang diberikan, apabila soal yang diberikan dirasa sulit maka peserta didika akan berusaha
menyelesaikan soal-soal tersebut dnegan cara mencari jawaban dari literature lain tidak hanya berpatokan
pada apa yang diberikan oleh guru. Kemudian 39% (58 dari 147) siswa berdasarkan analisis data termasuk
dalam kategori baik. Hal ini berarti ada sebagain siswa yang sudah paham tentang pentingnya IPA, sehingga
mereka memunyai sikap yang pantang menyerah terhadap pembelajaran IPA. Sedangkan sebanyak 14,9%
(22 dari 148) siswa berkategori tidak baik, hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mengerti tentang
pentingnya IPA, dan tidak bisa memperlihatkan sikap mereka sebagai seorang siswa yang berfikir kritis dan
pantang menyerah dalam memecahkan masalah secara ilmiah. Sehingga berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, diperoleh hasil bahwa siswa SMPN 18 Kota Jambi memiliki keaktifan belajar cukup terhadap
indikator pantang menyerah.

Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel 2 dengan indikator pantang menyerah memperlihatkan
bahwa siswa di SMP Negeri 18 Kota Jambi yang paling dominan adalah kategori cukup sebesar 45,3%.
Siswa yang menyetujui pernyataan ini mempunyai semangat yang tinggi dan gigih dalam setiap
pembelajaran IPA baik dalam hal memahami setiap materi yang diberikan oleh guru maupun dalam hal
menyelesaikan persoalan yang rumit akan tetapi mereka juga tidak percaya diri dengan kemampuan yang
mereka miliki. Apabila kita melihat keseluruhan data yang diperoleh, kriteria tidak baik yaitu sebanyak
14,9% dan kriteria baik sebanyak 39,9%. Hasil wawancara yang telah dilakukan, bagi siswa yang
mendapatkan kriteria tidak baik mengungkapkan bahwa, mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang
sulit. Karena di IPA peserta didik dituntut harus menghafal teori, rumus dan juga banyak konsep-konsep
yang harus dipahami. Selain itu, di IPA terkadang mereka dituntut untuk harus berhayal karena materi
pembelajaran yang bersifat abstrak dan tidak pernah dilihat dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga ketika
guru memberikan persoalan yang rumit, mereka merasa malas untuk mengerjakan soal tersebut karena
merasa tidak paham dengan materi pembelajaran, dan lebih memilih untuk menyalin jawaban dari teman
daripada harus menyelesaikannya sendiri. Sedangkan, siswa yang memperoleh kriteria baik mengungkapkan
bahwa mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang menarik untuk dipahami, karena banyak sekali
manfaat yang dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari dan berhubungan langsung dengan alam. Selain
itu, ketika guru memberikan tugas berupa soal IPA yang rumit, siswa merasa menjadi lebih tertantang untuk
menyelesaikan persoalan tersebut, ketika mereka belum dapat menyelesaikan persoalannya mereka akan
terus berusaha dengan gigih untuk menyelesaikan soal tersebut sampai memperoleh jawabannya dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mempunyai karakter pantang menyerah. Sesuai yang diungkapkan
oleh Yudha [42], bahwa pantang menyerah merupakan karakter tidak mudah putus asa dalam melakukan
sesuatu, selalu bersiikap optimis, dan mudah bangkit dari keterpurukan.

Dalam proses belajar siswa yang aktif dan antusias mengikuti proses pembelajaran akan membuat
pendidikan semakin berkualitas [43]. Siswa yang aktif adalah siswa yang menyusun pengetahuan mereka
secara aktif, siswa merenungkan dan mengendalikan proses belajar mereka [44]. Siswa yang aktif dalam
belajar adalah siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan berpartisipasi secara langsung pada
proses pembelajaran [45]. Dalam proses pembelajaran harus ada keaktifan siswa pada awal proses
pembelajaran sampai dengan selesai dan hasil belajar siswa setelah menerima pelajaran [46]. Siswa yang
aktif dalam pembelajaran akan lebih semangat dan percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya. Siswa
yang aktif dalam belajar mempunyai percaya diri yang tinggi dalam pembelajaran [47]. Keaktifan belajar
dilihat saat siswa antusias menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, mengerjakan tugas yang diberikan
guru dan saat guru bertanya siswa menanggapi pertanyaan guru tersebut [48]. Keaktifan belajar siswa dapat
terlihat dari keterlibatan siswa dalam proses belajar yang beragam seperti ketika mendengarkan penjelasan
guru, diskusi, melaporkan implementasi tugas dan sebagainya [49].

Rendahnya minat siswa untuk belajar sains membuat siswa menjadi tidak aktif dalam pembelajaran
[50]. Hasil belajar siswa yang rendah disebabkan karena kurangnya motivasi dan partisipasi siswa dalam
belajar [51]. Siswa merasa sulit untuk memahami materi karena mereka tidak belajar secara bermakna,
sehingga hasil belajar dan keaktifan siswa daam belajar kurang maksimal [52]. Siswa yang pasif dalam
belajar maka aktivitas pembelajaran tidak akan berjalan optimal yang menyebabkan proses belajar tidak akan
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dilanjutkan [53]. Siswa yang tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran menyebabkan rendahnya hasil belajar
pada siswa sehingga tidak dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dari kelima indikator
keaktifan belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA kelas VII, VIII, dan IX di SMPN 18 Kota Jambi
indikator yang memiliki kriteria baik yaitu indikator Rasa Ingin Tahu yang Tinggi (44,9 %), untuk indikator
pantang menyerah memperoleh kriteria cukup (45,6 %). Siswa yang memperoleh hasil angket dengan kriteria
baik dari indikator memiliki rasa ingin tahu yang tinggi menyatakan meskipun IPA merupakan mata
pelajaran yang sulit, tetapi siswa tetap mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, ini terlihat dari selain
mendapatkan materi dari guru siswa juga membaca dari referensi yang lain dan aktif bertanya ketika guru
menjelaskan. Kemudian, untuk siswa yang memperoleh hasil dengan kriteria cukup untuk indikator pantang
menyerah menyatakan bahwa ada semangat yang tinggi untuk belajar IPA akan tetapi mereka tidak percaya
diri dengan kemampuan yang mereka miliki.
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